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I. PENDAHULUAN 

Di Desa Cibinuang, mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani, pedagang, atau buruh. Ada 

banyak perusahaan yang memproduksi makanan tradisional yang dimiliki oleh penduduk Desa 
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Desa Cibinuang adalah satu-satunya desa di Kecamatan Kuningan, Kabupaten Kuningan; 
wilayah ini terletak di tenggara Kuningan. Keadaan iklim Desa Cibinuang dipengaruhi oleh 
cuaca troposfer dan muson, dengan suhu bulanan berkisar antara 18 dan 32 derajat Celcius 
dan curah hujan tahunan antara 2.000 dan 3.000 milimeter. Di Desa Cibinuang, mayoritas 

penduduknya bekerja sebagai petani, pedagang, atau buruh. Banyak fasilitas produksi 
makanan UMKM juga didistribusikan oleh penduduk Desa Cibinuang.Beberapa barang-
barang rumah tangga yang telah dijual oleh penduduk Desa Cibinuang termasuk Golono, 
Tahu, Emping, Rangginang, Gadung, Ketempling, Keripik Pisang, Gemblong, dan Keripi 
Singkong. Dalam proses penjualan produk makanan tradisional, penduduk Desa Cibinuang 
sebagian besar mengikuti rute konvensional penjualan barang langsung ke konsumen dan 
berkolaborasi dengan toko makanan tradisional.Proses pembelian dan penjualan konvensional 
memiliki beberapa kelemahan/masalah, di antaranya fakta bahwa makanan tradisional hanya 

diproduksi di Kabupaten Kuningan. Selain itu, karena ada biaya distribusi, pendapatan 
penduduk Desa Cibinuang sedikit di bawah rata-rata dibandingkan dengan daerah lain. 
Konsumen dari luar Kabupaten Kuningan dapat membeli atau mendapatkan makanan 
tradisional dari Desa Cibinuang.Hal ini diperlukan untuk melakukan semacam pelatihan 
untuk meningkatkan penggunaan media online, media informasi, dan Internet.  
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Desa Cibinuang is the only desa in Kecamatan Kuningan, Kabupaten Kuningan; the wilayah 
is located to the southeast of Kuningan. In Desa Cibinuang, the majority of the population is 
employed as a petani, pedagang, or buruh. Numerous UMKM food production facilities are 
also distributed by the people of Desa Cibinuang.A few of the household goods that the 
people of Desa Cibinuang have been selling include Golono, Tahu, Emping, Rangginang, 
Gadung, Ketempling, Keripik Pisang, Gemblong, and Keripik Singkong. In the process of 
selling traditional food products, the people of Desa Cibinuang mostly follow the 

conventional route of selling goods directly to consumers and cooperating with traditional 
food shops.The conventional process of buying and selling has some drawbacks/problems, 
among them the fact that traditional food is only produced in Kabupaten Kuningan. 
Additionally, because of the existence of a distribution fee, Desa Cibinuang's residents' 
income is a little bit below average compared to other areas. It is possible for consumers from 
outside of Kabupaten Kuningan to purchase or obtain traditional food from Desa Cibinuang.It 
is necessary to conduct some sort of training in order to increase the use of online media, 
informational media, and Internet.  
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Cibinuang.Beberapa dari barang-barang rumah tangga yang telah dijual oleh warga Desa Cibinuang meliputi 

Golono, Tahu, Emping, Rangginang, Gadung, Ketempling, Keripik Pisang, Gemblong, dan keripik 

Singkong. Dalam proses penjualan produk makanan tradisional, penduduk Desa Cibinuang sebagian besar 

mengikuti rute konvensional penjualan barang langsung ke konsumen dan berkolaborasi dengan toko 

makanan tradisional.Promosi digital marketing memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian konsumen pada UMKM makanan tradisional (Setiawan, 2018). Penggunaan media sosial sebagai 

alat promosi merupakan sarana yang efektif dalam penggunaan media sosial pada produk UMKM makanan 

tradisional (Rizka Fatimah 2021) 

Proses pembelian dan penjualan konvensional memiliki beberapa kelemahan/masalah, di antaranya 

fakta bahwa makanan tradisional hanya diproduksi di Kabupaten Kuningan. Selain itu, karena ada biaya 

distribusi, pendapatan penduduk Desa Cibinuang sedikit di bawah rata-rata dibandingkan dengan daerah lain. 

Konsumen dari luar Kabupaten Kuningan dapat membeli atau mendapatkan makanan tradisional dari Desa 

Cibinuang. Menurut pernyataan di bawah ini, studi inovatif dan penerapan teknologi informasi, seperti 

aplikasi berbasis internet untuk barang-barang tradisional, diperlukan. Dengan pengembangan dan penerapan 

teknologi informasi melalui aplikasi ini, warga Desa Cibinuang akan dapat menerima dukungan dalam 

bentuk peningkatan pemasaran dan penjualan barang-barang tradisional. 

 

II. MASALAH 

 

 
Gambar 1. Foto Lokasi Desa Cibinuang 

Permasalahan bagi Pihak Mitra, yaitu Masyarakat Desa Cibinuang  berkenaan dengan Pemanfaatan 

dan Pengenalan Teknologi Hybrid Digital Marketing Ads untuk promosi produk umkm di desa cibinuang 

secara lebih operasional sebagai berikut.  

1. Keterbatasan akses dan penggunaan teknologi informasi: Desa Cibinuang mungkin memiliki 

keterbatasan dalam akses dan penggunaan teknologi informasi, seperti akses internet yang lambat 

atau tidak stabil, keterbatasan perangkat, atau kurangnya keterampilan teknologi di kalangan 

penduduk desa. Hal ini dapat membuat sulit untuk mempromosikan produk UMKM secara daring 

atau melalui media sosial. 

2. Keterbatasan modal dan sumber daya: UMKM di Desa Cibinuang mungkin memiliki keterbatasan 

modal dan sumber daya untuk melakukan promosi produk, seperti iklan di media massa atau 

pembuatan materi promosi yang berkualitas tinggi. Hal ini dapat membuat sulit untuk 

memperkenalkan produk UMKM kepada pasar yang lebih luas. 
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3. Persaingan dengan produk sejenis: Desa Cibinuang mungkin memiliki banyak UMKM yang 

menawarkan produk sejenis, seperti makanan ringan atau kerajinan tangan. Hal ini dapat membuat 

sulit untuk membedakan produk dan menarik perhatian konsumen. 

4. Kurangnya pengetahuan tentang pemasaran: UMKM di Desa Cibinuang mungkin tidak memiliki 

pengetahuan yang cukup tentang pemasaran dan promosi produk. Hal ini dapat membuat sulit untuk 

mengembangkan strategi pemasaran yang efektif dan mencapai pasar yang lebih luas. 

5. Keterbatasan akses pasar: Desa Cibinuang mungkin memiliki keterbatasan akses pasar, seperti 

sulitnya mencari pelanggan di luar desa atau sulitnya menjual produk secara online. Hal ini dapat 

membuat sulit untuk mencapai pasar yang lebih luas dan meningkatkan penjualan. 

 
Gambar 2. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Bersama Kepala Desa Cibinuang 

 

Masalah-masalah promosi produk umkm tersebut sangat penting untuk segera diselesaikan 

dikarenakan sumber daya masyarakat desa Cibinuang harus ditingkatkan supaya dapat meningkatkan produk 
penjualan UMKM oleh warga masyarakat desa Cibinuang. Selain itu dengan adanya pemahaman dan 

peningkatan pemanfaatan digital marketing dapat meningkatkan produk penjualan produk UMKM dengan 

memanfaatkan platform media jejaring sosial seperti FB, Instagram, dan marketplace yang mendukung 
UMKM. 

 

 
Gambar 3. Jenis – jenis Online Digital marketing 
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III.  METODE 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema “Pengenalan dan 

Pemanfaatan Hybrid Digital Marketing ads bagi UMKM masyarakat di desa Cibinuang kabupaten 

Kuningan” adalah menggunakan metode Pra-Pelatihan, Pelatihan, dan Post-Pelatihan. Metode kegiatan 
dibagi menjadi tiga kegiatan untuk memudahkan dalam proses pelatihan dan pengabdian kepada masyarakat, 

seperti dapat dilihat pada gambar 5. 

 
Gambar 4. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

Selama sesi pra-latihan, disebutkan bahwa komunitas harus diberitahu tentang lokasi situs pengabdian 
di Cibinuang bersama dengan pelatih. Panji Novantara dan Roni Nursyamsu melakukan pemeriksaan. 

Setelah menetapkan lokasi, langkah berikutnya adalah melakukan survei dan mengamati kondisi populasi 

yang menggunakan UMKM. Setelah itu, direncanakan untuk mengadakan pertemuan dengan penduduk 

Cibinuang dan walikota Cibinuan untuk mengumpulkan informasi tentang pekerjaan penduduk di industri 
daerah. Selama wawancara dengan Bapak Karno, kepala distrik juga membahas jadwal acara, lokasi seminar, 

dan peserta seminar. Wawancara kegiatan dilakukan oleh Panji Novantara dan Tito Sugiharto.  Setelah itu, 

program Tim untuk mengumpulkan bahan pengajaran dimulai. Material tersebut dibongkar dan diciptakan 
oleh Roni Nursyamsu dan Panji Novantara. 

Pada hari kedua, instruksi diberikan dalam bentuk lokakarya tentang cara menggunakan pemasaran 

digital. Instruktor untuk kursus ini adalah Panji Novantara dan Tito Sugiharto. Narasumber memberikan 

instruksi dalam bentuk simulasi dan ceramah. Untuk mendidik masyarakat tentang manfaat pemasaran 
digital dan bagaimana menggunakan media sosial untuk mempromosikan produk UMKM, metode ceramah 

digunakan untuk mendistribusikan materi pendidikan.  

Metode praktek merupakan metode yang dilakukan untuk memberikan kesempatan kepada para 
masyarakat pelatihan untuk mempraktekan materi pelatihan yang diperoleh (Tito Sugiharto G. P., 2019).  

Pra training

•Menentukan 
lokasi pengabdian 
masyarakat

•Melakukan survey 
lokasi pengabdian

•Melakukan 
observasi lokasi

•Melakukan 
wawancara 
kepada 
masyarakat

•Menyusun jadwal 
kegiatan

•Menyusun materi 
pelatihan

Training

•Melaksanakan 
kegiatan pelatihan 
dalam bentuk 
seminar pelatihan

•Memberikan 
materi dalam 
bentuk ceramah 
dan praktek

•Memberikan 
simulasi 
penggunaan 
Digital marketing

•Melakukan diskusi 
dan tanya jawab

Post Training

•Melakukan 
monitoring dan 
evaluasi kegiatan
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Setelah dilakukan kegiatan pemaparan materi melalui ceramah dan diskusi kemudian dilakukan 

kegiatan tanya jawab. Kegiatan tanya jawab sangatlah penting bagi peserta untuk menggali informasi dan 

pengetahuan sebanyak-banyaknya terkait materi pelatihan yang sudah dijelaskan. 

Pada tahapan yang ketiga yaitu tahapan post pelatihan dilakukan kegiatan monitoring dan evaluasi 
untuk mendapatkan feedback dari pelaksanaan kegiatan pelatihan. Kegiatan monitoring dan evaluasi berisi 

kegiatan pemberian kuesioner evaluasi pelaksanaan kegiatan dan kuesioner pemahaman Internet sehat. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengabdian kepada masyarakat di desa Cibuang dalam bentuk kegiatan workshop pengenalan 

Digital marketing bagi para pelaku UMKM di masyarakat setempat diantaranya adalah adanya peningkatan 
pemahaman masyarakat dalam penggunaan social media untuk promosi UMKM yang lebih comprehensif.  

 

 

 
 

Gambar 5. Ilustrasi UMKM Masyarakat Desa Cibinuang 

 

Kegiatan packaging produk UMKM di desa cibinuang kabupaten kuningan meliputi desain kemasan, 
pemilihan bahan kemasan, serta pengepakan produk. Penting untuk memperhatikan desain kemasan yang 

menarik, sesuai dengan karakteristik produk, serta memberikan informasi yang jelas tentang produk yang 

dijual. Dalam aktivitas packaging produk UMKM di desa cibinuang, UMKM dapat berkolaborasi dengan 

pelaku usaha lain atau lembaga terkait untuk meningkatkan kualitas dan efisiensi produksi packaging 
produk. Hal ini akan membantu UMKM meningkatkan daya saing dan kepercayaan konsumen terhadap 

produk UMKM desa. 

Seperti pada tabel 2 dapat dilihat bahwa penggunaan Digital Marketing untuk promosi UMKM lebih 
meningkat dan pemahaman masyarakat mengenai digital marketing sudah bisa bertambah diatas 60%. 

 
Tabel 1. Hasil Kuesioner  Evaluasi Sebelum Pelatihan Penggunaan Digital marketing. 
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Tabel 2. Hasil Kuesioner  Evaluasi Setelah Pelatihan Penggunaan Digital marketing. 

 
Fakta bahwa tingkat persentase populasi Cibinuang yang sudah memahami cara menggunakan 

pemasaran digital melalui digital marketing untuk mempromosikan UMKM telah meningkat menjadi lebih 

dari 50%, menunjukkan bahwa hal ini terjadi. 
Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa digital marketing dapat menjadi alat yang efektif 

untuk mempromosikan produk dan jasa UMKM di desa. Salah satu keuntungan utama dari digital marketing 

adalah kemampuannya untuk menjangkau konsumen yang lebih luas dengan biaya yang lebih rendah 
dibandingkan dengan metode pemasaran tradisional. Di samping itu, digital marketing juga dapat membantu 

UMKM meningkatkan citra merek mereka dan membangun koneksi dengan konsumen melalui media sosial 

dan platform digital lainnya. 

Beberapa jenis digital marketing yang telah digunakan dalam penelitian sebelumnya untuk 
mempromosikan produk dan jasa UMKM di desa meliputi media sosial, iklan online, email marketing, dan 

konten pemasaran digital seperti blog dan video. Namun, tidak ada satu pendekatan tunggal yang cocok 

untuk semua UMKM di desa, karena setiap bisnis memiliki karakteristik unik dan perlu disesuaikan dengan 
kebutuhan dan tujuannya sendiri. 

Hasil penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa keberhasilan kampanye digital marketing 

UMKM di desa tergantung pada sejumlah faktor, termasuk kualitas produk atau jasa, keahlian dan 
kemampuan pemasaran digital dari pemilik usaha, serta dukungan dari pemerintah dan masyarakat setempat. 

Oleh karena itu, penting bagi pemilik UMKM di desa untuk memahami dan memanfaatkan digital marketing 

sebagai alat pemasaran yang efektif dan strategis untuk meningkatkan penjualan dan pertumbuhan bisnis 

mereka. 

 

V. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema "Pengenalan dan Pemanfaatan 
Hybrid Digital Marketing Ads untuk UMKM masyarakat di Desa Cibinuang" adalah adanya peningkatan 

pemahaman penggunaan Social media sebagai promosi digital marketing produk UMKM oleh Para pelaku 

UMKM di masyarakat cibinuang yang dulu 70% warga masyarakat desa Cibinoang belum memahami 
penggunaan Internet Sehat setelah pelatihan berkurang menjadi hanya 20%. Sebagai hasil dari inisiatif ini, 

persentase populasi di Cibinuang yang menggunakan Internet secara teratur telah meningkat menjadi 80%. 

Satu keterampilan yang sangat dihargai adalah kemampuan untuk memahami informasi tentang IKL 

berdasarkan iklan premium dan untuk menggunakan IKL dan iklan premium untuk promosi produk UMKM 
yang lebih menyeluruh. Keterampilan terkait lainnya berkaitan dengan berkomunikasi secara efektif ketika 

menggunakan pemasaran digital. 
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